
BAB IV

KESIMPULAN

1. Pemilihan lokasi

Lokasi Resort Hotel yang direncanakan berdasarkan tata

guna lahan kawasan wisata Baturaden kabupaten Banyumas

dengan perencanaan site berdasarkan pertimbangan

beberapa kriteria seperti :

- pintu masuk

- orientasi

- zonning bangunan

- pencapaian

- pola site

2. Pemilihan site

Dari hasil analisis pemilihan site, beberapa hal yang

perlu dipertimbangkan adalah :

- Pencapaian

- View

- Sarana transportasi

- Utilitas

- Potensi budaya

Dari berbagai macam kriteria ini masing-masing site

memiliki nilai tersendiri dan dari 3 site yang

dianalisis masing-masing adalah :

- Site 1 : nilai 502



- Site 2 : nilai 426

- Site 3 : nilai 468

Dari penilaian terhadap tiga site diatas dan

berdasarkan kriteria site yang mempunyai nilai

terbanyak adalah site 1, sehingga merupakan site yang

terpilih untuk resort hotel yang direncanakan.

3. Kapasitas Resort Hotel

Resort hotel yang direncanakan memiliki jumlah kamar

59 kamar masing-masing terdiri dari :

- Single bad room

- Twin/double bad room

- Suite room

Terdapat beberapa fasilitas lainnya seperti :

- Kolam renang

- Lapangan tennis

- Sitting group

Dari jumlah kamar dan fasilitas yang tersedia maka

resort hotel ini termasuk kelas hotel berbintang 3

berdasarkan keputusan Direktorat Jenderal Pariwisata

no. PM 10/PW.301/Phb-77.

4. Elemen-elemen alam

Elemen-elemen alam seperti vegetasi, view, batuan,

iklim, kontur merupakan salah satu penentu perencanaan

dan perancangan resort hotel di kawasan wisata

Baturaden.

6 buah kamar

50 buah kamar

3 buah kamar
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5. Pola ruang dalam bangunan dengan pemanffaatan sistem
sirkulasi yang effisien sehingga memudahkan sistem

pengelolaan dan pengontrolan diharapkan dapat

memberikan kenyamanan dan mendukung ruang-ruang
bersama, rekreatif dan ruang tidur sebagai ruang
utama.

6. Pola ruang luar bangunan dengan penataan dan pemakaian
elemen alam sehingga mendukung pola taman yang dapat
memberikan suasana menarik.

Perencanaan taman diluar bangunan :

- Pengadaan sitting group

- Kolam air mancur dibagian depan

- Memasukan unsur elemen alam kedalam bangunan seperti
pohon-pohonan, batuan dan Iain-lain.

7. Pengkondisian ruang

a. Kesegaran

- Aspek lingkungan

Untuk memperoleh suasana yang segar dalam beris-

tirahat maka dibutuhkan ruang yang segar dan

sejuk melalui pengkondisian udara dalam ruangan
dengan ventilasi silang.

- Aspek visual

Memberikan bidang-bidang bukaan yang lebar keda
lam ruangan.
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b. Ketenangan

- Aspek suara

Ketenangan dapat dicapai dengan menjauhkan ruan

gan dari suara bising misal ruang tidur/istirahat

dalam perletakan gubahan massa sedapat mungkin

berjauhan dengan ruang-ruang yang menimbulkan

kebisingan atau suara akibat kendaraan dialihkan

atau disaring oleh elemen alam seperti pohon.

- Aspek visual

Ruang-ruang tidur/istirahat diorientassikan pada

pemandangan alam yang menarik dengan memberi

bukaan-bukaan yang lebar untuk memasukkan elemen-

elemen alam ke dalam bangunan.
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